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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan penggunaan FABA dengan memfasilitasi 

suatu alat yang dapat menerima material FABA jenis halus. Tujuan penelitian ini 

adalah merancang dan menentukan jenis mixer yang sesuai untuk pencampuran 

FABA dengan air sekaligus menentukan rasio perbandingan pencampuran yang 

tepat. Tujuan lainnya yaitu menghitung keuntungan yang akan diterima oleh pabrik. 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan perancangan ini adalah dengan 

menganalisis kebutuhan, mencari informasi alat, pemilihan konsep desain, 

perancangan, dan evaluasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunan 

mixer yang paling efisien dalam pengadukan FABA dengan air adalah tipe paddle, 

dengan rasio perbandingan FABA dengan air 10:1. Hasil penelitian lainnya 

menunjukan bahwa apabila proyek ini terealisasikan dapat mendatangkan 

keuntungan sebesar Rp21.660.570.261 per tahunnya. 

Kata Kunci : Perancangan, FABA, mixer conveyor, paddle mixer 

 

ABSTRACT 

This research focuses on increasing the use of FABA by facilitating a tool that can 

accept fine FABA materials. The purpose of this study to design and determine the 

type of mixer that is suitable for mixing FABA with water while determining the 

right mixing ratio. Another goal is to calculate the profit that will be received by 

the factory. The method used to complete this design is by analyzing needs, 

searching for tool information, selecting design concepts, designing, and 

evaluating. The results of this study indicate that the most efficient use of the mixer 

in mixing FABA with water is the paddle type, with a ratio of FABA to water ratio 

of 10: 1. Other research results show that if this project is realized it can bring a 

profit of Rp21.660.570.261 per year. 

Keywords : Design, FABA, mixer conveyor, paddle mixer  

mailto:manaf.eve16@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk, merupakan perusahaan yang 

memproduksi semen. Terdapat 4 bahan baku utama yang digunakan dalam 

proses pembuatan semen yaitu: limestone (batu kapur), clay (tanah liat), 

silica sand (pasir silika), dan iron sand (pasir besi). Keempat bahan baku 

tersebut kemudian dicampurkan sesuai dengan komposisiya kemudian 

digiling di dalam Raw Mill menghasilkan Raw Meal. Dalam proses 

selanjutnya Raw Meal dikalsinasi di dalam Kiln hingga membentuk Clinker. 

Tahapan terakhir Clinker akan dihaluskan menggunakan Ball Mill serta 

ditambah beberapa bahan aditif sehingga menghasilkan produk semen. 

Dalam proses pembuatan semen terdapat beberapa alternative raw 

material yang dapat digunakan untuk mengurangi jumlah penggunaan dari 

bahan baku utama. Salah satu contoh alternative raw material adalah 

FABA.  

Pengertian Fly ash dan Bottom ash (FABA) adalah partikel halus 

(berupa abu) sisa hasil pembakaran batubara pada industri pembangkit 

listrik. Abu yang naik dan terbang disebut Fly ash sedangkan yang tidak 

naik disebut Bottom ash. FABA di industri semen dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku alternatif untuk mensubtitusi clay dan iron sand karena 

memiliki persamaan karakteristik oksida. 

Karakteristik FABA berupa partikel halus menyulitkan proses 

feeding dan transportasi karena dapat menyebabkan area berdebu (dusty). 

Material FABA perlu dicampur dengan air supaya menjadi padat. Akan 

tetapi, tidak semua PLTU memiliki fasilitas pencampuran FABA dan air. 

Agar pabrik SBI dapat menerima material FABA dalam semua kondisi
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maka diperlukan bin mixer FABA sebelum material ditransport ke stockpile. 

Dengan adanya bin mixer FABA dapat meningkatkan jumlah 

penggunaan FABA serta mengurangi jumlah penggunaan clay dan iron 

sand.  

Dari berbagai persoalan di atas, maka diperlukan solusi untuk 

membangun peralatan yang dapat menerima material FABA dalam bentuk 

halus. Penulis akan perancangan bin mixer FABA. Sehingga penggunaan 

FABA dapat ditingkatkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah Tugas Akhir 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah : 

Bagaimana merancang sebuah alat yang dapat mensupport feeding material 

FABA halus? 

 

1.3 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

1.3.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program 

Diploma III Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri 

Semen Politeknik Negeri Jakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari tugas akhir ini adalah: 

1. Merancang dan menentukan jenis mixer yang sesuai untuk 

pencampuran FABA dengan air. 

2. Menentukan rasio perbandingan pencampuran FABA dengan air. 



3 

 

 

 

3. Menghitung keuntungan yang akan diterima pabrik dari 

perancangan tugas akhir ini. 

 

1.4 Batasan Masalah Tugas Akhir 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka 

penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup perancangan 

bin mixer FABA. 

 

1.5 Lokasi Tugas Akhir 

 

Gambar 1. 1 Flowsheet bin mixer FABA 

 

1.6 Manfaat Penelitian Tugas Akhir 

1.6.1 Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan serta menerapkan sistem manajemen keselamatan 

kerja yang baik. 
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1.6.2 Bagi PT. Solusi Bangun Indonesia 

Diharapkan dapat menerima material fly ash bottom ash 

(FABA) dalam kondisi halus. 

1.6.3 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi tolak 

ukur keberhasilan kerja sama dalam pendidikan dan pengajaran bagi 

mahasiswa EVE untuk yang telah mampu mengimplementasikan 

materi perkuliahan kedalam tugas akhir ini sehingga tugas akhir ini 

dapat diselesaikan dengan hasil yang nyata sesuai teori yang telah 

diberikan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

1.7.1 BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan 

masalah, tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan 

pembatasan masalah, garis besar metode penyelesaian, manfaat yang 

akan didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan penelitian. 

1.7.2 BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam penelitian. 

1.7.3 BAB III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah / penelitian, meliputi 

prosedur, pengambilan sampel dan pengumpulan data, teknik analisis 

data atau teknis perancangan. 
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1.7.4 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latarbelakang, analisa masalah, 

identifikasi kebutuhan konsumen, desain yang akan dibuat, rencana 

pembuatan, dan waktu pembuatan. 

1.7.5 BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam penelitian. Serta bisa pula berisi saran yang 

berkaitan dengan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tugas akhir dalam merancang bin-mixer FABA 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat tugas akhir yang di rancang adalah mixer tipe paddle dengan 

spesifikasi: 

a. Kapasitas mixer sebesar 80 ton/jam, dengan durasi pengedukan 

2,18 menit 

b. Dimensi mixer 

- Diameter blade  : 798  mm 

- Panjang mixer  : 2760  mm 

c. Penggerak yang digunakan pada mixer menggunakan motor 

induksi dengan output daya sebesar 36 kW. 

2. Rasio perbandingan pencampuran FABA dengan air sebesar 10 : 1 

3. Perancangan bin-mixer dapat meningkatkan jumlah penggunaan FABA 

serta mengurangi penggunaan clay pada proses pembuatan bahan baku 

Raw Meal, hal ini berpengaruh terhadap peningkatan saving cost 

pabrik. Maka dari itu, keuntungan yang didapatkan dari proyek ini 

sekitar Rp21.660.570.261 per tahun setelah pemasangan. 

5.2 Saran 

Saran untuk menyempurnakan hasil perancangan bin mixer FABA 

adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan ini agar dapat direalisasikan supaya PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk dapat menerima material FABA yang halus. 

2. Setelah perancangan ini dibangun, maka lakukan inspeksi pada 

komponen mixer seperti kondisi nozzle water spray dan blade mixer. 

3. Menambahkan safety device pada bin berupa pressure relief valve.  
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LAMPIRAN 1 Tentang PT Solusi Bangun Indonesia 

 

A. Profil Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah perusahaan publik ndonesia 

dimana mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan dikelola oleh Semen 

Indonesia Group. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan produsen 

semen, beton jadi, dan agregat terkemuka serta terintegrasi dengan keunikan 

dan perluasan usaha waralaba yang menawarkan solusi menyeluruh untuk 

pembangunan rumah, dari penyediaan bahan material sampai rancanagn yang 

cepat serta konstruksi aman. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai 

pelopor dan innovator di sector industry semen yang tercatat sebagai sector 

yang tumbuh pesat seiring pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum 

dan infrastuktur. Perusahaan mengoperasikan tiga pabrik semen masing-

masing di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa 

Timur), dan fasilitas penggilingan semen di Ciwandan, Banten dengan total 

kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta ton clinker. 

B. Sejarah Berdirinya Solusi Bangun Indonesia-Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan anak 

perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang 

dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT. Semen 

Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Asing 

No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat itu melalui SK 

No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan persetujuan 

pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari: 

1. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional 

2. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 

3. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang
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PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte 

Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 

18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 

1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, 

dan kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI 

No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975. 

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a) 

pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan SK 

Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT. 

Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau 

Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan 

baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya 

mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha 

sejak tahun 1975. 

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha. 

c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun Kecamatan 

Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha. 

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 

Ha. 

e. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading 

facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III 

cabang Cilacap). 

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai 

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan 

logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 

10 Juni 1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan 

saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen 
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Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 

1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 

1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena 

adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan 

menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. 

Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas 

Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya 

kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan perubahan 

pemegang saham sebagai berikut: 

1. Holcim : 77,33 % 

2. Kreditor : 16,1 % 

3. Umum : 6,6 % 

Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi 

pemegang saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob 

Schmiddheiny pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun 1933, 

perusahaan telah berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara di lima belahan 

dunia: Amerika Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika. 

Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd. menjual 

seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang 

saham mayoritas PT. Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 

lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta). 

Holderfin yang berkedudukan di Belanda tersebut merupakan induk 

perusahaan sekaligus pemegang saham Holcim di Mauritus. Mulai tanggal 1 

Januari 2006, nama PT. Semen Cibinong resmi diganti dengan nama PT. 

Holcim Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan rapat yang diadakan pada 

tanggal 24 April 2005. Selanjutnya, Holcim Indonesia menjadi anggota 

Asosiasi Semen Indonesia, dan sebagai unit usaha di bawah group Holcim, 
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perusahaan aktif sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable 

Development (WBCSD) dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative. 

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

(SMGR) menyelesaikan transaksi pembelian saham PT Holcim Indonesia Tbk 

(SMBC). Total nilai transaksinya mencapai USD 917 juta atau setara Rp 12,9 

Triliun. Semen Indonesia menandatangani perjanjian jual beli bersyarat 

(Conditional Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 

6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham itu 

sebelumnya milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge 

Holcim, sebuah perusahaan di Swiss. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT 

Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia 

Group – produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi 

dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan 

empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa engah), Tuban 

(Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen 

per tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 orang. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya. 
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LAMPIRAN 2 Deskripsi Departemen Mechanical 

 

Kegiatan spesialisasi dan tugas akhir penulis dilaksanakan di Department 

Maintenance.  Department ini merupakan bagian dari manufacturing directorate 

organization yang menangani perawatan dan perbaikan (maintenance). Kegiatan 

maintenance adalah suatu kegiatan yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan, 

karena jika hal tersebut tidak dilakukan dapat berakibat pada gangguan operasi, 

proses produksi, penurunan performance pabrik, serta tidak tercapainya target 

terhadap kualitas dan produksi di pabrik. Departemen Maintenance terdiri dari 

beberapa sub-departemen, yaitu Mechanical Maintenance, Electrical Maintenance 

dan Reliability Maintenance. Mechanical dan Electrical Maintenance terbagi 

menjadi beberapa area yaitu Quarry & Ship Unloader, Raw Mill, Kiln, Finish Mill 

dan Dispatch (Packhouse). Sementara Realibility Maintenance terdiri dari 

Preventive Maintenance, Hydraulic and Lubrication dan Maintenance Planning. 
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Departemen Maintenance mempunyai tugas pokok untuk menjaga, merawat 

dan memperbaiki peralatan mesin yang ada di Lhoknga Plant area. Secara umum 

tugas Depatemen Maintenance adalah sebagai berikut : 

A. Routine Maintenance 

Merupakan inspeksi harian (Running Inspection) terhadap peralatan yang 

terpasang dan dalam keadaan beroperasi. Hal ini, dilakukan agar gejalagejala 

kerusakan dapat segera diketahui, sehingga kerusakan yang lebih fatal 66 dapat 

dihindari. Sedangkan untuk menetapkan kerusakan yang terjadi dilakukan 

dengan langkah pemeriksaan. 

B. Predictive Maintenance 

Merupakan tindakan perawatan yang bersifat pengamatan terhadap objek 

dengan melakukan pengukuran-pengukuran tertentu. Kegiatan ini dilakukan 

untuk menentukan langkah perawatan yang dilakukan serta menigkatkan 

kesiapan untuk melakukan perawatan. 

C. Preventive Maintenance 

Preventive maintenance merupakan pekerjaan perawatan yang sifatnya berupa 

pencegahan dan dilakukan secara rutin sesuai jadwal. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keandalan peralatan dan memperpanjang umur peralatan 

tersebut. 
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LAMPIRAN 3 Rincian Estimasi Biaya Pembuatan Proyek 

 

   

QTY UNIT

I PREPARATIONS

A . FABRICATY OF BIN FLY ASH Design Capacity 100 t/h

1.PLATE;STEEL;;1200MM W;2400MM LG;6MM T ( 450000007533 ) 60 Sheet 960.000 57.600.000 Fabrikasi Bin

2.ANGLE;75 X 75 X 6X 6000MM L;STEEL ( 450000007488 ) 12 Ea 580.604 6.967.248 Stifiner Bin

3.Consumable material ( Electrode , Oxigen,Acetyline ; Etc ) 1 Lot 75.000.000 75.000.000

4.TPSM 1 Lot 45.000.000 45.000.000

B . FABRICATY OF Dust Collector 1 Unit 350.000.000 350.000.000 Design Capacity 1800 m3/h

C . FABRICATY OF Pneumatic Damper 1 Unit 50.000.000 50.000.000 Design Capacity 70 t/h

D . FABRICATY OF Rotary Feeder 1 Unit 105.000.000 105.000.000 Design Capacity 70 t/h

E . FABRICATY OF Mixer Conveyor Design Capacity 80 t/h

1.PLATE;STEEL;;1200MM W;2400MM LG;16MM T 5 Sheet 3.100.000 15.500.000

2.PLATE;STEEL;;1200MM W;2400MM LG;12MM T 6 Sheet 2.325.985 13.955.910

3.PLATE;STEEL;;1200MM W;2400MM LG;10MM T 4 Sheet 1.575.000 6.300.000

4.PLATE;STEEL;;1200MM W;2400MM LG;6MM T 3 Sheet 960.000 2.880.000

5.PLATE;STAINLESS;STEEL;;1200MM W;2400MM LG;20MM T 2 Sheet 35.500.000 71.000.000

6.PIPE SCH 80; 3" DIA X 6000 MM LG 1 Ea 1.750.000 1.750.000

7.PIPE SCH 80; 2" DIA X 6000 MM LG 3 Ea 988.000 2.964.000

8. BOLT & NUT; SUS304;M20 X 60MM 120 Ea 30.000 3.600.000

9. BOLT & NUT; SUS304;M30 X 200MM 10 Ea 307.830 3.078.300

10. BOLT & NUT; SUS304;M20 X 50MM LG;DIN6914;F10T 50 Ea 24.000 1.200.000

11.BOLT & NUT; SUS304;M20 X 30MM LG;DIN6914;F10T 100 Ea 18.000 1.800.000

12.BAR;ROUND;25MM DIA;3000MM L;MATL SUS304 1 Ea 800.000 800.000

13.ANGLE;75 X 75 X 6X 6000MM L;STEEL 4 Ea 580.604 2.322.416

14. H-BEAM;H-100;100;6;6;6000MM LG;SS-41 4 Ea 900.000 3.600.000

15.CHANNEL;150 X 65 X 7 X 6000 L;STEEL 2 Ea 950.000 1.900.000

16.Consumable material ( Electrode , Oxigen,Acetyline ; Etc ) 1 Lot 75.000.000 75.000.000

17.TPSM 1 Lot 45.000.000 45.000.000

F . FABRICATY OF Feeding Pipe 2 Set 20.000.000 40.000.000 Design Capacity 70 t/h

G . CIVIL  (Pondations & Contructions ) 1 Lot 450.000.000 450.000.000 Design Capacity 100 t/h

H . ELECTRICAL   1 Lot 350.000.000 350.000.000

2 INSTALLATIONS

A.Transport Part and Tools 1 Lot

B.Safety coordination & communication 1 Lot Induction,JSA,Permit,PPE

C.Time Schedule 1 Lot Preparation Until Commitioning

D.ERECTIONS 1 Lot 50.000.000 50.000.000

3 FINISHING & LAND CLEARING AREA

A. Cleaning Area & Transport ex material Project to scrap yard 1 Lot 5.000.000 5.000.000

B. Painting

4 TEST RUN & COMITIONING

5 MATERIAL &  EQUIPMENT  SUPPLY BY SBI

A.Heavy Equipment BY SBI

  1. Crane Cap   25 T 1 Shift 17.500.000 17.500.000 RT 25 ROUGH TERRAIN CRANE

  2. Man Lift 1 Unit JLG LIFT;600 AJ

TOTAL SERVICE

AFTER SALES  SERVICE

Project Duration 90 days

Warranty Month

Payment Term

Incoterm

Rp1.854.717.874

90 days after 

invoice

DDP Cilacap

PROJECT INSTALATIONS OF FLY ASH BIN TO CLAY RECEIVING

NO DESCRIPTION
Requirement Price per Unit

Total Price User Remark
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LAMPIRAN 4 Technical Drawing BIN 
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LAMPIRAN 5 Technical Drawing Mixer 
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LAMPIRAN 6 Technical Drawing Slide Gate 

 

   



124 

 

 

 

   



125 

 

 

 

LAMPIRAN 7 Technical Drawing Bag filter 
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LAMPIRAN 8 Spesifikasi Drive 
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LAMPIRAN 9 Dokumentasi Lapangan 
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